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Abstrak 

Perangkat pembelajaran merupakan salah satu media pembelajaran yang digunakan 

sebagai pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi 

pembelajaran di sekolah guru masih menggunakan silabus dan RPP dari hasil MGMP. Penelitian ini 

bertujuan untuk 1) Menghasilkan produk silabus dan RPP fisika berbasis Multiple Intelligences untuk 

SMP;2) Mengetahui kelayakan produk pengembangan Silabus dan RPP fisika berbasis Multipe Intelligences 

yang dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and Development 

(R&D) modifikasi langkah-langkah yang dikemukakan oleh Borg and Gall berdasarkan kebutuhan peneliti 

yang meliputi beberapa tahapan yaitu: 1) penelitian dan pengumpulan data awal; 2) perencanaan; 3) 

pengembangan produk awal; 4) uji coba pendahuluan; 5) revisi produk awal. Faktor yang diteliti adalah 

kelayakan silabus dan RPP oleh pakar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa silabus dan RPP layak 

digunakan dengan memperoleh rata-rata 83% dari masing-masing pakar kategori sangat baik. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa silabus dan RPP untuk SMP telah terbukti layak digunakan sebagai acuan dalam 

proses pembelajaran. 

Kata kunci: Perangkat pembelajaran, multiple intelligences, pesawat sederhana.

PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan guru IPA pada salah satu SMPN di 

Kabupaten Sumbawa mengungkapkan bahwa guru 

masih belum mengembangkan sendiri perangkat 

pembelajaran yang digunakan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran, guru masih mengkopi 

slsbus dan RPP dari hasil MGMP, sehingga 

pembelajaran dalam kelas masih berjalan satu arah. 

Hal serupa juga diungkapkan beberapa siswa kelas 

VIII bahwa mereka merasa bosan dengan 

pembelajaran, ada yang lebih memilih tidur, 

bermain daripada belajar. Siswa kurang tertarik 

dalam mempelajari fisika karena banyak hitungan. 

Hal ini dikarenakan acuan yang digunakan guru 

masih berjalan satu arah, hanya guru yang 

menjelaskan dan siswa hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru, dan guru masih belum 

mengembangkan sendiri perangkat pembelajaran. 

Guru harus mengembangkan perangkat 

pembelajaran sendiri menggunakan basis multiple 

intelligences. Pembelajaran Fisika menggunakan 

metode yang menarik akan lebih mendukung dan 

memudahkan siswa dalam belajar dikelas. 

Materi fisika yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah materi pesawat sederhana 

pemilihan materi ini karena pesawat sederhana 

merupakan materi yang sangat berhubungan dan 

banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pesawat sederhana merupakan materi fisika yang di 

dalamnya terdapat banyak analisis sehingga 

banyak siswa kesulitan dalam memahaminyaba. 

Banyak siswa yang sering salah mengartikan 

pesawat sederhana. Akibatnya siswa sering 

mengalami kesulitan dalam memecahkan 

persoalan yang berhubungan dengan pesawat 

sederhana. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya 

perolehan nilai UTS (Ulangan Tengah Semester) 

siswa pada materi pesawat sederhana sebesar 

33,33% dengan nilai KKm (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) adalah 75. 

Salah satu bentuk media pembelajaran yang 

mendukung proses pembelajaransiswa adalah RPP 

yang merupakan acuan dalam proses pembelajaran 

dikelas. Berdasarkan penelitian Dwi (2012 : 24), 

perangkat pembelajaran dikembangkan berbasis 

multiple intelligences pada kecerdasan Linguistik, 

kecerdasan logis-matematis, kecerdasan isual-
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spasial, kecerdasan interpersonal pada bagian 

indicator, kegiatan pembelajaran, peniaian. Yang 

dimaksud dengan multiple intelligences disini 

adalah kecerdasan ganda/ kecerdasan majemuk. 

METODE  

Model penelitian ini menggunakan 

penelitian pengembangan atau Research and 

Depelopment dengan model Borg and Gall yang 

terdiri dari 10 langkah. Dalam pengembangan ni 

peneliti membatasi pada 5 langkah saja yaitu, studi 

pendahuluan, perencanaan, pengembangan awal, 

uji coba pendahuluan, revisi awal. 

Validasi perangkat oleh para pakar diikuti 

dengan revisi. Validasi media pembelajaran akan 

dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan guru 

fisika SMP. Validasi bertujuan untuk menilai dan 

mengoreksi media pembelajaran yang akan 

diujicobakan. Penilaian dan pengoreksian 

dilakukan oleh pakar atau ahli yang sudah 

berpengalaman. Penilaian validasi dilakukan 

dengan menyerahkan angket ke dua validator yaitu 

dosen ahli dan guru mata pelajaran. Aspek yang 

dicantumkan dalam angket untuk ahli media 

yaitu penilaian kelayakan pengembangan 

indikator, aspek kebahasaan, aspek kegiatan 

pembelajaran, aspek kebahasaan, serta aspek 

kesinkronan. Penilaian validasi oleh ahli media 

dilakukan dengan menyerahkan angket ke 

sejumlah validator (dosen ahli). Aspek yang 

dicantumkan dalam angket untuk ahli media yaitu 

penilaian kelayakan aspek pengembangan 

indikator, aspek penilaian, aspek kebahasaan, serta 

kelayakan kesingkronan. Jawaban angket 

menggunakan acuan rating scale dengan interval 

skor dari 1 (terendah) sampai 5 (tertinggi). 

Kuntitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

diperoleh dari penilaian oleh validator dan oleh 

siswa. Data ini menggunakan acuan Rating Scale 

yang diadaptasi dari Sugiyono (2015:171) 

berupa angka-angka yaitu 5,4,3,2,1. Angka-angka 

tersebut kemudian dikualitatifkan sehingga dapat 

disimpulkan tingkat kelayakan majalah 

pembelajaran fisika yang dihasilkan. Data 

kualitatif berupa komentar dan saran dari validator 

yang digunakan sebagai pertimbangan dalam 

melakukan revisi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini pengembangan ini dilakukan 

dengan model Borg & Gall yang dibatasi pada 5 

tahap (studi pendahuluan, perencanaan, 

pengembangan produk awal, uji coba pendahuluan, 

revisi produk awal). 

1. Studi Pendahuluan  

Pada tahap ini peneliti melakukan studi 

pustaka dilakukan untuk mempelajari konsep atau 

teori yang berkaitan dengan produk yang 

dikembangkan, studi lapangan dilakukan untuk 

mendapatkan informasi keadaan yang 

sesungguhnya dilapangan, studi lapangan 

dilakukan dengan cara melakukan wawancara pada 

pengajar dengan tujuan untuk mengetahui bentuk 

pembelajaran dilapangan selama ini. 

2. Perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan perencanaan sesuai 

hasil studi pustaka dan studi lapangan melalui 

wawancara yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana perencanaan pembelajaran, apakah 

disekolah tersebut guru sudah mengembangkan 

sendiri rencana proses pembelajaran (RPP) dan 

bagaimana minat siswa mengikuti pembelajaran 

dikelas. 

3. Pengembangan  

Produk Awal Tahap ini bertujuan untuk 

mengembangkan produk awal berupa perangkat 

pembelajaran setelah menyiapkan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan apa yang akan 

dikembangkan kemudian disusun sebagai 

rancangan proses pembelajaran. 

4. Uji Coba Pendahuluan 

Pada tahap uji coba pendahuluan bertujuan 

untuk mengumpulkan data, produk awal 

diserahkan kepada ahli untuk divalidasi, dengan 

cara menyerahkan angket pada ahli. 

5. Revisi Produk Awal 

Tahap ini bertujuan untuk menyempurnakan 

model silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) berdasarkan pendapat dan 

masukan dari ahli fisika dan guru mata pelajaran 

fisika. 
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Berdasarkan hasil validasi pakar, hasil 

penilaian dari aspek media produk yang 

dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 1. Hasil Validasi Media 

No Aspek Rata-rata Persentasi 

1 Pengembangan indikator 

pembelajaran berbasis 

multiple Intelligences 

4,17 

 

83,33 

 

2 Pengembangan kegiatan 

pembelajaran berbasis 

multiple intelligences 

4,00 

 

80,00 

 

3 Pengembangan penilaian 

pembelajaran berbasis 

multiple intelligence 

3,92 

 

 

78,33 

 

4 Aspek kebahasaan 4,00 80,00 

5 Kesinkronana RPP 

berbasis multiple 

intelligences 

3,67 

 

73,33 

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi 

bahwa penilaian kelayakan yang dinilai oleh 

validator ahli dari 27 item dengan total skor 135 

bahwa total skor yang diperoleh yaitu 102 skor dan 

nilai dari guru 27 item dengan total skor 135 bahwa 

total skor yang diperoleh 113 dengan persentase 

83%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

menurut penilaian pakar dari aspek media silabus 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

berbasis multiple intelligences tingkat criteria 

sangat baik. 

KESIMPULAN  

1. Mengembangkan produk silabus dan RPP 

fisika melalui beberapa tahapan yaitu: 

a. Analisis standar isi (SK dan KD), analisis 

materi pelajaran kelas VIII semester II, 
selanjutnya menentukan sasaran produk 

silabus dan RPP fisika. 

b. Mengembangkan indikator, kegiatan 

pembelajaran, dan jenis penilaian. 

c. Membuat silabus dan RPP fisika untuk 

kelas VIII semester II yang dikhususkan di 

SMP 

2. Memunculkan nilai-nilai multiple intelligences 

dalam silabus dan RPP dengan memasukkan 
nilai-nilai multiple intelligences yang meliputi 

kecerdasan visual-spasial, interpersonal, 
linguistic, matematis-logis kedalam komponen 

indikator, kegiatan pembelajaran, dan 
penilaian. 

Kualitas produk silabus dan RPP fisika 

mendapat predikat “Baik (B)” penilai produk ini 

meliputi ahli pembelajaran dan ahli media dengan 

skor rata-rata sebesar 102 dan persentase sebanyak 

75%. Sedangkan sedangkan penilaian dari guru 

fisika memilik nilai rata-rata sebesar 113 dan 

persentasi 83%. 
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